
RINGKASAN 

Julianita Fungsi Anggaran Laba Rugi Sebagai Alat Perencanaan Dan 

Pengawasan Pada PT. PLN (Persero) Wi!ayah ii Sumut Cabang Medan. (dibawah 

bimbingan Drs. Rasdianto , MS./\k scbagai Pcmbimbing I dan Drs. Ali Usman 

Si regarsebagai Pembirnbing II). 

Anggaran Laba Rugi rnerupakan suatu rencana laba tahunan yang terdiri dari 

erangkaian angka-angka proyeksi keuangan untuk tahun yang akan datang, disertai 

d ngan skedul I j adwal pendukungnya. Anggaran Laba Rugi dapat disusun apabila 

harga t !ah clapat mengawasi penghasilan clan biaya untuk periode tertentu biasanya 

tu 
.
hun agar dapat mere.alisasi\..:an penghasilan tersebut. 

PT. PL1 (Per ro) 'ila ·ah IT u11ut, Cabang Medan adalah Perusahaan 

rik _ gar u- unYa 

nvalur · n 

ang dibantu pemerintah untuk 

·ibu ikan tenaga I istrik di sel uruh negara 

,,.... '-J .... IJ' ..... m a!ah yang akan dibahas dan diteliti ada!ah sistem perencanaan 

n p ng \ asan terhadap fungsi anggaran Laba Rugi sudah memperhatikan prinsip 

pengenda!ian intern yang memadai sehingga dapat dihindarkan timbulnya 

penyelewengan-penyelewengan yang rnerugikan perusahaan. Dari analisis dan 

evaluasi data-data dan infonnasi yang diperoleh dari o�jek penelitian yaitu PT. PLN 

(Persero) Wilah n Sumut, Cabang Medan penulis berkesimpulan bahwa secara umum 

Fungsi Anggara Laba Rugi sebagai Alat Perencanaan dan Pengawasan pada PT. PLN 
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(Persero) Wilayah ll Sumut,. Cabang Medan telah dilaksanakan dengan baik, dengan 

alasan sebagai berikut : 

1. Struktur Organisasi Perusahaan cukup baik, karena di dalam perusahaan ini tidak 

terdapat lagi yang bcrrungsi gancla. 

2. Prosedur penyusunan Anggaran yang diikuti perusahaan secara teoritis sudah 

tepat. Dalam hal ini dapat dilihat dari rnekanisme penyusunan anggaran ini telah 

melibatkan berbagai persona!ia clan sebagai Fungsi Operasional Perusahaan. 

3. Penyusunan prosedur Anggaran Laba Rugi dilakukan secara bertahap, dimulai 

dengan menyusun anggaran penjualan tenaga listrik selanjutnya disusun 

anggaran biaya operasi kemudian menyusun anggaran-anggaran lainnya. 

Pelaksanaan pengawasan yang ditetapkan pada perusahaan terhadap kegiatan 

I. 

rusahaan secara teoritis sudah tepat. Setelah Perusahaan menetapkan anggaran 

bagai pedoman bagi setiap karyawan untuk beraktifitas, secara reguler 

ru ahaan rnembandingkan hasil pelaksanaan dengan anggaran, sehingga dapat 

iketahui apabila terjadi penyimpangan untuk se!anjutnya diambil tinclakan 

- -impulan yang diperoleh, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

nggaran sebaiknya dilakukan secara periodik dalarn jangka waktu 

n irinci dalam periode bu!anan atau triwulan sehingga apabila ada 

peny1mp n .n at segera diatasi. 

2. Sebaiknya peru ah an rnenggunakan biaya standar dalam penyusunan anggaran 

laba rugi, karena p nyusunan anggaran tanpa biaya standar tidak akan 
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memungkinkan perusahaan untuk mencapai sistem pengendalian anggaran yang 

sebenarnya. 

3. Tujuan perusahaan pada dasarnya adalah rnemperoleh laba ha! inilah yang perlu 

disusun anggara laba rugi agar bisa diketahui berapa laba yang akan dicapai. 

Medan, September 2001 

Horrnat Saya Penulis 

.Julianita 

NIM: 96.830.0157 
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